



BAB II  
LANDASAN TEORI  
  
2.1 Komunikasi Interpersonal  
Komunikasi interpersonal secara umum terjadi di antara dua orang. 
Seluruh proses komunikasi terjadi di antara beberapa orang, namun banyak 
interaksi tidak melibatkan seluruh orang di dalamnya secara akrab. Komunikasi 
interpersonal menggambarkan terjadinya kegiatan komunikasi sebagai proses 
yang menghubungkan pengirim dengan penerima pesan. Dalam komunikasi 
interpersonal, komunikator memiliki peranan penting menentukan keberhasilan 
dalam mempengaruhi komunikan, berkaitan erat dengan karakter yang melekat 
pada komunikator itu sendiri. Asumsi tersebut didasarkan pada pendapat bahwa 
karakteristik komunikator yang mencakup keahlian atau kredibilitas, daya tarik 
dan keterpercayaan, merupakan faktor yang sangat berpengaruh dan menentukan 
keberhasilan komunikator melaksanakan komunikasi. (Tan,1981:104)  
Komunikasi interpersonal (interpersonal communication) adalah proses 
pengiriman dan penerimaan pesan yang terjadi secara langsung antara dua 
individu yang berfokus tentang bagaimana suatu hubungan dimulai, bagaimana 
mempertahankan suatu hubungan, dan keretakan suatu hubungan (Berger, 
Dalmon & Stafford, 2012). Komunikasi antarpribadi juga diartikan sebagai proses 
pengiriman dan penerimaan pesan antara dua orang atau sekelompok kecil orang, 
dengan efek tertentu dan beberapa umpan balik instan. (De vito, 2015).  
Komunikasi interpersonal merupakan kemampuan dasar dalam kehidupan 
sosial yang harus dikuasai semua orang, minimal seseorang perlu menguasai 




orang-orang disekitarnya, sehingga akan mempermudah diri dalam melakukan aktivitas 
sehari-hari. Sebuah fakta komunikasi interpersonal merupakan jenis komunikasi yang 
paling efektif dalam upaya mengubah persepsi, pendapat, sikap hingga perilaku 
seseorang. Komunikasi interpersonal terbilang penting karena prosesnya dapat 
berlangsung secara dialogis, artinya dalam komunikasi interpersonal menunjukkan 
terjadinya sebuah interaksi. Mereka yang terlibat dalam komunikasi interpersonal 
saling bergantian menjadi komunikan dan komunikator, bergantian bertanya jawab dan 
saling bertukar informasi, dari situlah keakraban para pelaku komunikasi terjalin.  
Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi antar pribadi atau antar 
individu. Untuk memelihara agar proses komunikasi tersebut berjalan dengan 
baik, dan tujuan komunikasi dapat tercapai tanpa menimbulkan keretakan 
hubungan antar individu, maka diperlukan etika dalam berkomunikasi. Cara 
paling mudah dalam menerapkan etika komunikasi interpersonal ialah pihak-
pihak yang terlibat dalam proses komunikasi, bahkan kita semuanya sebagai 
anggota masyarakat, perlu memperhatikan beberapa hal berikut ini:  
1. Nilai-nilai dan norma-norma social budaya setempat  
2. Segala aturan, ketentuan, tata tertib yang sudah disepakati  
3. Adat istiadat, kebiasaan yang dijaga kelestariannya  
4. Tata krama pergaulan yang baik  
5. Norma kesusilaan dan budi pekerti  
6. Norma sopan-santun dalam segala Tindakan  
Adapun tujuan komunikasi interpersonal menurut Riswandi (2009) yaitu:  
1. Mengenali diri sendiri dan orang lain 




3. Menciptakan dan memelihara hubungan menjadi lebih bermakna 
4. Mengubah sikap dan perilaku 
5. Bermain dan mencari hiburan 
6. Membantu  
 
2.1.1 Proses Komunikasi Interpersonal  
Proses komunikasi ialah langkah-langkah yang menggambarkan terjadinya 
kegiatan komunikasi. Kita tidak pernah berpikir mengenai proses komunikasi 
karena kegiatan komunikasi sudah terjadi secara rutin dalam kehidupan sehari-
hari. Proses komunikasi interpersonal terdiri dari enam langkah menurut Suranto 
AW (2011) yaitu: 
1. Keinginan berkomunikasi.  
Seorang komunikator mempunyai keinginan untuk berbagi gagasan 
dengan orang lain. 
2. Encoding oleh komunikator.  
Encoding merupakan tindakan memformulasikan isi pikiran atau gagasan 
ke dalam simbol-simbol, kata-kata, dan sebagainya sehingga komunikator merasa 
yakin dengan pesan yang disusun dan cara penyampaiannya.  
3. Pengiriman pesan.  
Untuk mengirim pesan kepada orang yang dikehendaki, komunikator 
memilih saluran komunikasi seperti telepon, email, surat ataupun secara tatap 
muka. Pilihan atas saluran yang akan digunakan tersebut bergantung pada 
karakteristik pesan, lokasi penerima, media yang tersedia, kebutuhan tentang 




4. Penerimaan pesan.   
Pesan yang dikirim oleh komunikator telah diterima oleh komunikan.  
5. Decoding oleh komunikan.  
Decoding merupakan kegiatan internal dalam diri penerima.  Melalui 
indera, penerima mendapatkan macam-macam data dalam bentuk “mentah”, 
berupa kata-kata dan simbol-simbol yang harus diubah ke dalam pengalaman-
pengalaman yang mengandung makna.  Dengan demikian, decoding adalah 
proses memahami pesan. Apabila semua berjalan lancar, komunikan tersebut 
menterjemahkan pesan yang diterima dari komunikator dengan benar, 
memberi arti yang sama pada simbol-simbol sebagaimana yang diharapkan 
oleh komunikator.   
6. Umpan balik.  
Setelah menerima pesan dan memahaminya, komunikan memberikan 
respon atau umpan balik. Dengan umpan balik ini, seorang komunikator 
dapat mengevaluasi efektivitas komunikasi. Umpan balik ini biasanya juga 
merupakan awal dimulainya suatu siklus proses komunikasi baru, sehingga 
proses komunikasi berlangsung secara berkelanjutan. 
Dalam proses komunikasi interpersonal terdapat unsur yang terkandung 
didalamnya, menurut Suranto AW (2011) unsur-unsur dalam komunikasi 
interpersonal antara lain komunikator/sumber informasi (source), pesan 
(massage), saluran/media (channel), komunikan/penerima pesan (receiver), 
umpan balik (feedback) dan gangguan (noise/barrier). Adapun penjelasan dari 





1. Komunikator/Sumber Informasi (Source) 
Komunikan adalah individu atau orang yang mengirimkan pesan kepada 
orang lain dengan harapan pesannya dapat dipahami oleh penerima pesan sesuai 
dengan yang dimaksud. Isi pesan yang disampaikan komunikator dapat berupa 
informasi, ajakan, rencana kerja, pertanyaan dan tanggapan.  
2. Pesan (Massage)  
Pesan adalah sebuah informasi, gagasan, ide atau simbol-simbol yang akan 
dikirimkan kepada si penerima pesan. Dalam buku Arni Muhammad dijelaskan 
bahwa pesan ini dapat berupa verbal maupun nonverbal. Pesan verbal dapat secara 
tertulis seperti surat, memo sedangkan secara lisan dapat berupa tatap muka, 
percakapan melalui telepon, radio dan sebagainya. Pesan nonverbal berupa isyarat, 
gerakan badan, ekspresi muka dan nada suara. Sedangkan isi dari pesan dapat 
berupa ilmu pengetahuan, hiburan, informasi atau sebuah nasihat. 
3. Saluran/Media (Channel)  
Media adalah suatu sarana yang digunakan untuk menunjang seorang 
komunikator dalam penyampaian pesan kepada komunikan. Dalam 
melangsungkan komunikasi setiap orang tidak akan mungkin tidak 
membutuhkan sebuah media, karena itu dari semua buku mengenai 
komunikasi pasti meyebutkan media dalam unsur-unsur komunikasi. Media 
memiliki berbagai bentuk yang berbeda-beda, menurut Hafied Cangara ada 
yang menilai bahwa media bisabermacam-macam bentuknya, misalnya dalam 
komunikasi antarpribadi pancaindra dianggap sebagai media komunikasi. 
Selain indra manusia, ada juga saluran komunikasi seperti telepon, surat, 




4. Komunikan/Penerima Informasi (Receiver)  
Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran komunikator dalam 
menerima pesan. Penerima ini bisa saja terdiri dari satu orang atau lebih. 
Penerima juga bisa disebut dengan berbagai macam istilah seperti disebut 
dengan istilah khalayak, sasaran, komunikan, atau dalam bahasa Inggris 
disebut dengan audience atau receiver. Suranto Aw menjelaskan bahwa 
komunikan tidak sekedar menerima pesan, melainkan juga menganalisis dan 
menafsirkannya sehingga dapat memahami pesan yang diterimanya. 
5. Umpan Balik (Feedback)  
Umpan balik atau disebut juga feedback adalah respon atau tanggapan 
komunikan setelah mendapatkan pesan dari komunikator. Umpan balik terjadi karena 
adanya reaksi dari komunikan dalam menanggapi sebuah pesan yang didapatkannya 
dan umpan bailk yang disampaikan dapat berbentuk verbal maupun nonverbal.  
6. Gangguan (Noise/Barrier)  
Gangguan atau dalam bahasa Inggris disebut dengan Noise ialah hal-
hal yang menghambat jalannya komunikasi dan dapat merusak berfungsinya 
komponen komunikasi, karena gangguan dapat terjadi pada sumber, pada 
media dan pada komunikan. Gangguan komunikasi dapat terjadi baik 
gangguan yang bersifat secara teknis maupun semantic. 
 
2.1.2 Aspek Komunikasi Interpersonal  
Aspek-aspek dalam komunikasi interpersonal menurut pendapat De Vito 





1. Keterbukaan (openness)  
Keinginan untuk saling memberi informasi mengenai diri sendiri, keinginan 
untuk bereaksi secara jujur terhadap pesan yang disampaikan individu lain, 
dan bertanggung jawab terhadap perasaan-perasaan yang dimiliki dalam arti 
tidak mengkambinghitamkan individu lain. Kualitas keterbukaan dari 
komunikasi interpersonal meliputi beberapa aspek yaitu kesediaan untuk 
mengungkap diri (self disclose) pada individu lain yang berinteraksi dengan 
lingkungannya, kesediaan untuk menanggapi serta jujur pada setiap stimuli 
yang diterima serta mengalami dan bertanggung jawab atas segala pikiran dan 
perasaan yang diungkapkannya. Keterbukaan dalam komunikasi interpersonal 
memungkinkan para pelakunya untuk membicarakan masalah-masalah yang 
dialami oleh kedua belah pihak.  
2. Empati (empathy)  
Empati merupakan kemampuan untuk merasakan dan mengalami apa yang 
dirasakan individu lain yaitu mencoba merasakan dalam cara yang sama dengan 
perasaan individu lain. Jika seorang mampu berempati dengan individu lain maka 
individu tersebut akan merasa dalam posisi yang lebih baik untuk memahami 
individu lain. Pemahaman yang terjadi dalam empati ini bisa diungkapkan oleh 
seseorang tanpa kehilangan identitas diri. Keakuratan berempati meliputi 
sensitifitas untuk merasakan kejadian-kejadian saat ini dan mampu mengerti kata-
kata yang diucapkan ketika komunikasi interpersonal berlangsung.   
3. Dukungan (suportiveness)  
Dua hal yang diperlukan dalam hal ini. Hal yang pertama adalah lebih 




yang evaluatif cenderung menimbulkan reaksi defance pada individu lain. Hal 
yang kedua adalah kesediaan untuk mendengarkan dan membuka diri 
terhadap pendapat yang berbeda. Dukungan yang diperlukan dalam 
komunikasi interpersonal, meliputi empat aspek yaitu:   
a. Deskriptif, lingkungan deskriptif, mengacu pada lingkungan di mana 
individu tidak dievaluasi, sehingga individu cenderung mengalami 
defisit. Orang yang merasa dievaluasi akan merasa malu, tidak bisa 
mengungkapkan perasaannya dengan bebas, dan terus menerus dikritik.  
b. Spontanitas, orang yang berkomunikasi dengan segera, yaitu orang 
yang memiliki pandangan jauh ke depan dan dapat mengekspresikan 
ide-idenya dengan sebaik-baiknya.  
c. Idealisme adalah profesional, artinya memiliki pikiran terbuka (open 
minded), mau menerima pendapat orang lain, dan bersedia mengubah 
posisi atau pandangan sendiri bila diperlukan.  
d. Dukungan diam dalam bentuk mengangguk, mengedipkan mata, 
tersenyum, dll.  
4. Kepositifan (positiveness)  
Berkomunikasi secara positif di dalam komunikasi interpersonal sekurang-
kurangnya melalui dua jalan, yaitu berdasarkan sikap positif dan menghargai 
individu lain. Kepositifan terdiri dari tiga hal yaitu:   
a. Perhatian yang positif terhadap individu lain sangat mendukung 
keberhasilan komunikasi interpersonal.   
b. Perasaan yang positif sangat bermanfaat untuk mengefektifkan kerjasama.   
c. Perhatian dan perasaan yang positif itu harus dikomunikasikan sehingga 




sikap positif terhadap diri sendiri, individu lain, dan situasi komunikasi. 
Perasaan-perasaan negatif biasanya membuat komunikasi menjadi lebih 
sulit dan dapat menyebabkan perpecahan atau konflik. Sikap positif 
juga bisa diungkapkan lewat kalimat-kalimat yang diutarakan.   
5. Komunikasi yang setara (equality)  
Komunikasi yang setara akan lebih efektif dalam suasana kesetaraan, 
meskipun tidak ada yang benar-benar sama dengan yang lain dalam segala 
aspek. Adapun kesamaan, ada keinginan untuk saling bekerjasama dalam 
memecahkan masalah, yang tercermin dari observasi dan komunikasi 
perbedaan dan perselisihan antar individu, lebih untuk memahami perbedaan, 
daripada melihatnya sebagai peluang untuk membawa perbedaan. Jatuhkan 
satu sama lain. Jika Anda tidak memperlakukan setiap perbedaan atau konflik 
sebagai upaya untuk menekan orang lain atau kesempatan untuk menang, 
komunikasi antarpribadi akan lebih efektif.  
Komunikasi interpersonal memiliki peranan cukup besar untuk 
mempersuasi seseorang. Hal ini dapat terjadi karena komunikator menyampaikan 
pesan kepada komunikan dengan harapan pesan yang disampaikan dapat diterima 
dengan baik serta menghasilkan feedback, baik feedback secara positif, negatif 
dan netral. 
 
2.1.3 Faktor Komunikasi Interpersonal  
Komunikasi interpersonal terjadi dalam berbagai macam bentuk hubungan 
antar manusia seperti dengan keluarga, rekan kerja, rekan sekolah, kekasih dan 
lain sebagainya, kerap kali komunikasi interpersonal digunakan untuk mengubah 




komunikasi interpersonal dalam kehidupan sehari-hari dipengaruhi oleh beberapa 
faktor komunikasi interpersonal.  
Menurut Rakhmat (2009) berpendapat bahwa ada beberapa faktor yang 
dapat menyebabkan terjadinya komunikasi interpersonal, di antaranya:  
1. Persepsi Interpersonal dari beberapa pengalaman tentang peristiwa atau hubungan 
yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan untuk 
membedakan bahwa manusia bukan benda melainkan sebagai objek persepsi.   
2. Konsep Diri Menurut Brooks (2012), berpendapat bahwa konsep diri 
merupakan suatu pandangan dan perasaan individu tentang dirinya.   
3. Atraksi Interpersonal Menurut Berlund (2009), Atraksi interpersonal 
diperoleh dengan mengetahui siapa yang tertarik kepada siapa atau siapa 
menghindari siapa, maka individu dapat meramalkan arus komunikasi 
interpersonal yang akan terjadi.   
Dapat disimpulkan bahwa, faktor terjadinya komunikasi interpersonal 
dalam diri sendiri dan pada lawan bicara seperti persepsi interpersonal, konsep 
diri, dan atraksi interpersonal menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan, 
dimana faktorfaktor tersebut mempengaruhi keberlangsungan komunikasi 
interpersonal dalam kehidupan sehari-hari.  
 
2.1.4 Hambatan Dalam Komunikasi Interpersonal 
Dalam keberlangsungan komunikasi interpersonal memungkinkan terjadi 
hambatan-hambatan dalam berkomunikasi. Menurut Hafied (2003) dalam Arifin 
(2011) hambatan komunikasi terjadi karena adanya proses komunikasi yang tidak 
berlangsung sebagaimana harapan komunikator dan komunikan. Adapun 




1. Hambatan teknis, terjadi apabila salah satu media yang digunakan 
dalam berkomunikasi mengalami gangguan, sehingga informasi yang 
diberikan melalui saluran mengalami kerusakan.  
2. Hambatan tematik, yaitu adanya gangguan komunikasi yang terjadi 
karena kesalahan pada bahasa yang digunakan.  
3. Hambatan psikologis, adanya gangguan komunikasi yang diakibatkan 
oleh permasalahan dalam diri individu, misalnya rasa tidak percaya 
dan rasa curiga penerima kepada sumber.  
4. Hambatan fisik, hambatan yang disebabkan oleh adanya kondisi 
biografis, misalnya tidak tersedianya sarana komunikasi seperti 
telefon. 
5. Hambatan status, hambatan yang disebabkan adanya jarak sosial 
diantara pelaku komunikasi, misalnya perbedaan status antara atasan 
dengan bawahan.  
6. Hambatan kerangka berpikir, hambatan yang disebabkan adanya 
perbedaan persepsi antara komunikator dan khalayak terhadap pesan 
digunakan dalam komunikasi, misalnya latar belakang pendidikan.  
7. Hambatan budaya, hambatan ini disebabkan adanya perbedaan norma 
kebiasaan yang dianut oleh seseorang yang terlibat dalam komunikasi 
tersebut.  
Hambatan dalam berkomunikasi mungkin dapat dialami seseorang. Hal ini 
sebabkan oleh beberapa faktor penghambat yang tidak dapat dihindari sehingga 





2.2 Commited Romantic Relationship   
Sebagian besar remaja percaya bahwa hubungan romantis dipicu oleh hasrat 
dan daya tarik yang kuat, remaja juga mengatakan bahwa hubungan romantis dapat 
menjalin hubungan persahabatan dan kedekatan. Tujuan yang diberikan remaja 
terhadap masing-masing kebutuhan ini disebabkan oleh jenis kelamin dan usia remaja 
(Connolly & Mclsaac, 2011). Lebih lanjut Papalia (2015: 71) menambahkan bahwa 
hubungan romantis cenderung menjadi lebih intens dan lebih intim selama masa 
remaja. Pacaran dapat mempelajari relasi yang akrab dan suatu cara untuk 
menemukan pasangan (Santrock, 2011: 449). Hubungan dating pada remaja akhir 
adalah hal yang umum dan penting pada tahap perkembangan. Sehingga, Collins. 
Welsh. Furman (2009) menjelaskan definisi romantic relationships bahwa:  
“Romantic relationships: mutually acknowledged ongoing voluntary 
interactions, commonly marked by expressions of affection and perhaps 
current or anticipated sexual behavior.”   
 
Hubungan romantis yang dijalani individu dewasa guna memenuhi 
kebutuhan intimacy adalah pernikahan. Pernikahan merupakan muara semua 
bentuk hubungan romantis yang bersifat legal dan diakui masyarakat baik secara 
hukum maupun agama (Walgito,2010)   
Berdasarkan pencermatan pendapat Collins. Welsh. Furman bahwa hubungan 
romantis merupakan suatu ikatan yang dialami oleh masa remaja akhir dan saling 
mengakui hubungan secara sukarela terhadap interaksi yang sedang berlangsung dan 
ditandai dengan ungkapan kasih sayang dan perilaku seksual saat ini.  
Komunikasi ialah hal yang terpenting dalam membangun sebuah Romantic 
relationship, tanpa adanya komunikasi dua arah yang baik tidak akan terjadi 




berjalan searah saja. Menjaga kesehatan komunikasi dalam hubungan relationship 
adalah tugas yang harus pasangan lakukan bersama, sebagai pasangan yang menjalin 
Romantic relationship harus saling terbuka satu sama lain dalam mengutarakan isi 
pikiran dan perasaan dengan jujur, sehingga tidak ada alasan lagi untuk tidak percaya.  
Beberapa aspek yang dapat membantu perkembangan communication 
romantic relationship dalam committed romantic relationship dapat dilihat 
sebagai berikut (dalam Gamble & Gamble, 2005):  
1. Penerimaan diri Erikson (dalam boeree, 2005), percaya bahwa penerimaan 
diri yang positif adalah suatu persyaratan untuk suatu hubungan yang 
memuaskan. Dengan perasaan positif, individu yang dapat menerima diri 
dapat menjadi fondasi untuk menjalin intimasi di dalam hubungan.   
2. Saling berinteraksi, bila ada interaksi yang berjalan di antara dua individu 
maka hal tersebut dapat menjadi dasar yang baik di dalam suatu hubungan 
yang positif Memberi tanggapan Jenis-jenis respon atau tanggapan tertentu, 
misalnya dengan saling mendengarkan, mengerti dan memahami pandangan 
atau pendapat pasangan maka kelestarian hubungan akan terjaga.  
3. Perhatian, bila yang dicurahkan oleh individu dapat memotivasi pasangan dan 
menjaga kesejahteraan hubungan.   
4. Rasa Percaya Dengan rasa percaya bahwa pasangan akan berlaku secara 
konsisten, berusaha untuk membina pertumbuhan dan mempertahankan 
stabilitas hubungan, maka keutuhan hubungan akan selalu terjaga.   
5. Kasih sayang Pengekspresian kasih sayang kepada pasangan dapat 




6. Kemampuan untuk bergembira bersama pasangan Individu dapat 
mengutarakan kegembiraan dan kesenangannya dengan cara menghabiskan 
waktu bersama dengan bersenang-senang bersama.   
7. Berhubungan seksual Kadang pasangan melakukan hal ini untuk 
pengekspresian perasaannya. Namun bila pasangan melakukan hal tersebut 
tanpa melalui tahapantahapan sebelumnya, maka akan terjadi penurunan 
perasaan kedekatan emosional diantara keduanya.  
Romantic committed relationship merupakan suatu hubungan yang 
melibatkan keterikatan dan emosional, dimana di dalam hubungan tersebut 
melibatkan beberapa aspek saling berkorban dan sukarela dari pasangan untuk 
mempertahankan hubungan relationship yang langgeng. Di dalam hubungan 
Romantic committed relationship ini pasangan dipercaya akan bertahan dan 
menjadi bagian satu sama lain, yang didasari cinta hingga seiring berjalannya 
waktu akan membangun komitmen dan kewajiban satu sama lain hingga ke 
jenjang yang lebih serius yang biasa disebut jenjang pernikahan.   
  
2.3 OTAKU  
Singkatnya, seorang OTAKU adalah orang yang terlalu tertarik pada hal-hal 
yang disukainya. Banyak ahli yang percaya bahwa OTAKU adalah seorang yang 
fanatik. Galbraith (2010) dalam jurnalnya mendefinisikan OTAKU sebagai avid fan 
(penggemar setia) dari anime, manga dan game yang mengidolakan (memuja) karakter 
fantasi. Sedangkan dalam jurnal yang ditulis oleh Ken Kitabayashi dan di rilis oleh 
Nomura Research Institute memfokuskan pengertian OTAKU sebagai konsumen yang 
banyak menghabiskan waktu dan uang untuk hobi yang dimiliknya dan mereka 




Menurut definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwasanya OTAKU memiliki 
ketertarikan yang luar biasa terhadap sesuatu hal. Tidak jarang OTAKU menganggap 
bahwasanya mereka tidak bisa lepas dari segala sesuatu yang menjadi idola ataupun 
kesenangannya. Sehingga karena ketergantungan tersebut, OTAKU memiliki potensi 
penurunan kemampuan bersosialisasi mereka. (Agustina, 2015: 48). Jurnal elektronik 
yang dirilis oleh Nomura Research Institute, sebuah perusahaan besar di Jepang yang 
bergerak dibidang konsultasi informas teknologi yang telah berdiri sejak tahun 1965 
mengklasifikasikan OTAKU ke dalam 12 bidang, yaitu:  
1) Anime  
2) Manga  
3) Idols  
4) Games  
5) Komputer  
6) Peralatan audio-visual  
7) Peranti telekomunikasi  
8) Otomotif dan robotik  
9) Travel  
10) Fashion 11) Kamera  
11) Dan Perkereta Apian  
 (www.nri.co.ip)  
OTAKU merupakan remaja laki-laki maupun perempuan yang umumnya 
berusia antara 15-29 tahun. Ketika usia OTAKU cosplay yang sudah bisa disebut 
menginjak tahap dewasa, mereka masih gandrung akan tontotan film kartun yang 




mewujudkan karakter favorit mereka secara visual dengan mengenakan pakaian 
ala tokoh anime untuk ditampilkan dalam event Cosplay.  
Masyarakat awam yang belum mengerti konsep OTAKU cosplay tentunya 
akan member justifikasi akan kegiatan yang OTAKU lakukan. Munculnya 
berbagai pandangan tentang OTAKU, ternyata memunculkan pula sisi psikologis 
unik yang tumbuh dalam diri mereka. Saat seorang OTAKU tidak mampu 
membaca dan memahami makna yang dilakukannya, sehingga tidak ada dukungan 
ataupun pencegahan yang diberikan, inilah saat dimana mereka memilih untuk 
menarik diri dari kehidupan sosial yang mereka miliki. Jika remaja merasa tidak 
layak secara sosial, mereka dapat menarik kembali dan selanjutnya memperkuat 
gambaran tentang ketidakcukupan mereka. (Little John.2009:234)  
OTAKU memiliki berbagai macam definisi bagi setiap orang. Hiroki 
Azuma memaparkan OTAKU sebagai orang yang berhubungan dengan sub-kultur 
dari Jepang. Sedangkan menurut ahli antropologi Jepang bernama Okada 
(2008:41) bahwa OTAKU memiliki berbagai macam ciri termasuk arti dan 
penggunaan dari kata OTAKU tersebut, yaitu:   
1. Menunjuk kepada orang-orang yang menggemari anime, manga, game dan 
juga idol.   
2. Sebagai orang-orang yang menghabiskan waktu dan penghasilan untuk 
hidup lebih banyak pada bidang hobi yang lebih spesifik.   
3. Pencinta komik dan maniak anime (terutama kaum laki-laki).   
4. Menunjuk kepada orang-orang yang tidak memiliki ketertarikan pada 
fashion, dan mengurung diri di kamar sendiri. Dan ada juga digunakan 




2.4 Interaksi Sosial  
Interaksi sosial adalah hubungan timbal balik antara individu, antara 
individu dan kelompok, atau antara kelompok dengan kelompok lain, interaksi ini 
dapat mengubah, mempengaruhi dan meningkatkan hubungan antara satu orang 
dengan orang lain. Dalam interaksi sosial, ada kontak dan reaksi timbal balik atau 
merangsang antara individu dan kelompok. Disini dijelaskan bahwa interaksi 
sosial merupakan hubungan timbal balik antara individu yang satu dengan yang 
lainnya yang mana dalam hubungan ini terdapat suatu pesan yang disampaikan 
yang nantinya akan memberikan suatu respon dan Dari pesan yang disampaikna 
ini terkandung suatu makna yang dapat mengubah, mempengaruhi, memperbaiki 
antara satu individu dengan individu lainnya dan sebagainya.  
Syarat-syarat terjadinya interaksi sosial yaitu: adanya kontak sosial dan 
komunikasi sosial:  
1. Adanya kontak sosial  
Secara etimologi kontak artinya bersama-sama menyentuh. Secara 
fisiologis, kontak akan terjadi dalam bentuk sentuhan anggota tubuh. Dalam 
konsep sosiologi istilah kontak sosial akan terjadi jika seseorang atau 
sekelompok orang mengadakan hubungan dengan pihak lain yang mana dalam 
mengadakan hubungan ini tidak harus selalu berbentuk fisik, tetapi kontak sosial 
juga bisa terjadi melalui gejala-gejala sosial seperti berbicara dengan orang lain 
melalui pesawat telepon, membaca surat, saling mengirimkan informasi melalui 
email dan lain sebagainya. Sehingga kontak sosial dapat diartikan sebagai aksi 
individu atau kelompok dalam bentuk isyarat yang memiliki arti atau makna bagi 




2. Adanya komunikasi sosial  
Adapun komunikasi merupakan aksi antara dua pihak atau lebih yang 
melakukan hubungan dalam bentuk saling memberikan penafsiran atas pesan yang 
di sampaikan oleh masing-masing pihak. Melalui penafsiran yang diberikan pada 
perilaku pihak lain, sesorang mewujudkan perilaku sebagai reaksi atas maksud 
yang ingin disampaikan oleh pihak lain. Dalam komunikasi seringkali muncul 
berbagai macam penafsiran terhadap makna sesuatu atau tingkah laku orang lain 
yang mana ini semua ditentukan oleh perbedaan kontek sosialnya. Komunikasi 
dapat diartikan sebagai proses saling memberikan tafsiran kepada/dari antar pihak 
yang sedang melakukan hubungan dan melalui tafsiran tersebut pihak-pihak yang 
saling berhubungan mewujudkan perilaku sebagai reaksi atas maksud atau pesan 
yang disampaikan oleh pihak lain tersebut.  
  
2.5 Keterbukaan Diri  
Self-disclosure, biasa disebut self-disclosure, adalah kemampuan 
seseorang untuk mengungkapkan informasi tentang dirinya kepada orang lain. 
Seseorang (dalam Karina dan Suryanto, 2012) mengartikan keterbukaan diri 
sebagai tindakan seseorang secara sukarela dan sengaja memberikan informasi 
pribadi kepada orang lain guna memberikan informasi yang akurat tentang 
dirinya. Menurut Jourard (Setiawati, 2012). Informasi yang bersifat pribadi 
tersebut mencakup aspek: (1) sikap atau opini, (2) selera dan minat, (3) pekerjaan 
atau pendidikan, (4) fisik, (5) keuangan, dan (6) kepribadian.  
Menurut Derlega dan Grzelak (dalam O’Sears, dkk, 2009) ada lima fungsi 




1. Ekspresi, mengatakan apa yang dirasakan dan bercerita tentang kekesalan 
hidup, keterbukaan diri seperti ini memberi kesempatan untuk 
mengekspresikan perasaan yang di rasa.  
2. Penjernihan diri, dengan berbagi perasaan dan pengalaman pada seorang 
teman dapat meningkatkan pemahaman siapa dirinya yang sebenarnya. 
Membicarakan masalah yang dihadapi dengan seorang teman, membuat 
pikiran menjadi jernih dan dapat mengetahui titik dari permasalahan.  
3. Keabsahan sosial, dengan menceritakan apa yang dirasakan membuat teman 
lawan bicara memberi repon atau tanggapan yang membuat pengetahuan 
suatu realitas sosial.  
4. Kendati sosial, dengan pengungkapan diri, maka kita dapat mengemukakan 
atau menyembunyikan informasi tentang diri kita sebagai peranti kendali sosial.  
5. Perkembangan hubungan, saling berbagi informasi dan saling mempercayai 
merupakan sarana untuk menjalin suatu hubungan atau menambah keakraban.  
Umumnya, dalam suatu percakapan dimana keterbukaan diri menjadi 
bagian di dalamnya, terdapat adanya tema maupun topik. Menurut Derlega, et. al 
(dalam O’Sears, dkk, 2009) keterbukaan diri meliputi dua hal, yaitu:  
1. Descriptive self disclosure  
Pengungkapan secara deskriptif ini terdiri dari informasi dan kenyataan tentang 
diri sendiri yang dapat bersifat menggambarkan secara umum ataupun pribadi, 
seperti: ungkapan mengenai kebiasaan sehari-hari, pekerjaan dan lain-lain.   
2. Evaluation self disclosure  
Keterbukaan diri yang bersifat mengevaluasi ini berisi ekspresi akan 
perasaan yang bersifat personal atau pribadi, pendapat dan penilaian, seperti 


























Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran  
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3. Saling mendukung 
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1. Penerimaan diri 
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3. Perhatian 
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